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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengembangan Karir dan Disiplin Kerja terhadap 

Produktivitas Karyawan pada PT Cipta Griya Semesta, baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 60 responden. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda, Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Disiplin 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa 

Pengembangan Karir dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Karir; Disiplin Kerja; Produktivitas Karyawan 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of career development and work discipline on employee productivity at 

PT Cipta Griya Semesta, both partially and simultaneously. The research method used in this research is 

quantitative method. The sample used was 60 respondents. The data analysis method used in this research is 

multiple linear regression. The results of this study indicate that Career Development has a significant effect on 

Employee Productivity. Work Discipline has a significant effect on Employee Productivity. Simultaneous testing 

shows that Career Development and Work Discipline have a significant effect on Employee Productivity. 

 

Keywords: Career Development; Work Discipline; Employee Productivity  

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dalam mencapai tujuannya tidak terlepas 

dari sumber daya manusia yang dimiliki, karena sumber daya manusia yang akan mengatur 

dan mengelola sumber daya lain yang dimiliki organisasi untuk membantu mewujudkan tujuan 

organisasi itu sendiri. Sehingga organisasi maupun lembaga harus memiliki sumber daya 

manusia yang berkompeten dan memiliki tingkat produktivitas yang tinggi dalam menjalankan 

tugas - tugas yang dibebankan oleh organisasi. Semua organisasi memiliki strategi - strategi 

khusus dalam mencapai tujuannya. 

Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, setiap perusahaan dituntut 

untuk memiliki karyawan yang produktif dan efisien dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 

Produktivitas karyawan merupakan salah satu faktor kunci dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Untuk itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

karyawan, antara lain pengembangan karir dan disiplin kerja.  

Efisiensi kerja merupakan syarat utama bagi perusahaan untuk menghadapi persaingan 

bisnis dan meningkatkan pendapatan perusahaan. Produktivitas tenaga kerja adalah hubungan 

antara output (yaitu hasil kerja) dan waktu yang dibutuhkan seorang pekerja untuk 

menghasilkan suatu produk. Produktivitas adalah metrik yang sering digunakan untuk 

menentukan efektivitas perusahaan. Sebuah perusahaan tidak dapat tumbuh tanpa 

meningkatkan produktivitas karyawannya  

apalagi dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif. Dengan adanya peningkatan 

efisiensi kerja diharapkan pekerjaan dapat dilakukan tepat waktu sesuai dengan data proyek 

tahun 2022 yang sedang dilakukan PT Cipta Griya Semesta masih memiliki beberapa proyek 
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dan pekerjaan yang tidak sesuai jam kerja, sehingga perusahaan harus meningkatkan 

produktivitas karyawannya agar semuanya dapat berjalan seperti biasa. 

Pengembangan karir karyawan perlu diprioritaskan, dengan pendidikan dan loyalitas 

terhadap institusi sebagai kriteria tingkat pengembangan karir yang juga merupakan aspek 

penting dalam dunia kerja. Kemampuan mengambil keputusan adalah tujuan utama 

pengembangan profesional yang harus dikejar setiap orang. Walaupun keputusan seseorang 

tentang pekerjaan yang akan ditekuni tidak lepas dari pertimbangannya terhadap berbagai 

faktor yang ada dalam tata kerja, namun tujuan itulah yang dapat memperbaiki dan 

meningkatkan efisiensi pelaksanaan pekerjaan.  

Berbagai kekhawatiran mengindikasikan bahwa kemampuan persiapan karir pegawai 

masih rendah yang tercermin dari banyaknya permasalahan seperti ketidakmampuan pegawai 

dalam menyesuaikan posisi dan gaji yang tidak sesuai dengan harapan. Karir seseorang akan 

berhubungan erat dengan bagaimana individu tersebut memulai sebuah pekerjaan hingga 

individu tersebut berhenti bekerja. Artinya, karir tidaklah berupa sebuah pekerjaan tunggal, 

namun berupa rangkaian pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh individu tersebut 

sepanjang karyawan tersebut sesuai dengan yang diinginkan oleh karyawan itu sendiri. 

Disiplin kerrja merrurpakan hal yang harurs ditanamkan pada sertiap karyawan. Kerpaturhan 

terrhadap perraturran yang berrlakur mermburturhkan kersadaran karyawan. Aturran dan perraturran 

sangat diperrlurkan urntu rk mermberrikan bimbingan dan permbinaan bagi karyawan urnturk 

mernciptakan kerterrtiban yang baik di perrursahaan. Perrursahaan serndiri haru rs berrursaha urnturk 

mermburat perraturran yang jerlas, dapat dipahami dan berrlakur urnturk sermura karyawan.  

Produrktivitas kerrja adalah hasil konkrert ataur produrk yang dihasilkan olerh individur 

ataurpurn kerlompok, serlama saturan waktur terrterntur dalam suratur prosers kerrja (Yurniarsih & 

Surwatno, 2016, hlm. 156). Artinya produrktivitas merrurpakan serberrapa banyak hasil perkerrjaan 

yang dapat dihasilkan olerh individur ataur kerlompok dalam ternggang waktur terrterntur serperrti 

durrasi perngerrjaan proyerk, satur tahurnan, ataur bahkan harian.  

Produrktivitas adalah suratur konserp yang berrsifat urniverrsal yang berrturjuran urnturk 

merngggurnakan surmberr-surmberr riil yang sermakin serdikit. Produrktivitas merrurpakan suratu r 

pernderkatan interrdisiplinerr urnturk mernernturkan turju ran erferktif, perningkatan hasil kerrja, aplikasi 

pernggurnaan cara yang produrktif mernggurnakan su rmberr-surmberr sercara erfisiern, gurna diperrolerh 

kuralitas hasil kerrja yang tinggi. Produrktivitas merngikurtserrtakan perndayagurnaan sercara terrpadu r 

surmberr daya manursia dan kerterrampilan, disiplin dan motivasi yang tinggi, manajermern, 

informasi, ernerrgi dan surmberr-surmberr lain mernu rjur kerpada perngermbangan dan perningkatan 

standar hidurp urnturk serlu rrurh masyarakat, merlaluri konserp produrktivitas sermersta/total. 

Beberapa penelitian terdahulu telah banyak dilakukan seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Abdurllah (2020) menyatakan bahwa Pengembangan Karir berpengaruh   positif   dan   

signifikan   terhadap   Produktivitas Karyawan. Penelitian Fierrnaningsih, dkk (2019) 

menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 

Karyawan. Nora (2017) menyatakan bahwa secara silmutan Pengembangan Karir dan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan.  

Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Pengembangan Karir dan disiplin kerja terhadap Produktivitas Karyawan PT Cipta Griya 

Semesta. 

 

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Pengembangan Karir 

Menurut Samsudin dan Isyanto dalam (Yudiani 2018: 3) mendefinisikan pengembangan 

karir adalah suatu usaha meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral 

karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. 
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Pengembangan karir dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian kegiatan kerja yang terpisah 

tetapi berkaitan, yang memberikan kesinambungan, ketenteraman, dan arti dalam hidup. 

Mernurrurt Rivai (2018, hlm. 44-145) indikator pengembangan karir di antaranya adalah 

sebagai berikut. 

a. Prerstasi kerrja 

Asurmsi kinerrja yang baik merlandasi serlurrurh aktifitas perngermbangan karir, kertika 

kinerjanya di bawah standar derngan merngabaikan urpaya pengembangan - pengembangan 

karir lain, bahkan turjuran karir yang paling serderrhana serkalipurn tidak akan terrcapai, 

kermajuran karir u rmurmnya terrlertak pada kinerrja dan prerstasi. 

b. Erksposurr (Erxposurrer) 

Erksposurr mernjadi paham (diharapkan dapat mermperrtahankan sertinggi murngkin). 

Merngertahuri apa yang diharapkan dari adanya promosi, permindahan, ataurpurn 

kersermpatan berrkarierr lainnya derngan merlakurkan turgas kondursif. Tanpa adanya 

erksposurr karyawan murngkin tidak akan merngertahuri perlurang-perlurang yang diperrlurkan 

gurna merncapai turjuran karir. 

c. Jaringan kerrja (Nertworking) 

Merlaluri jaringan hurburngan pribadi antara karyawan satur derngan karyawan lainnya dan 

jurga hurburngan derngan kerlompok profersional akan mermbernturk suratur ikatan atau r 

jaringan kerrja yang baik antara karyawan terrserburt derngan karyawan lainnya ataurpu rn 

derngan kerlompok profersional. Jaringan terrserburt pada akhirnya akan berrmanfaat bagi 

karyawan dalam perrkermbangan karirnya. 

d. Perlurang urnturk tu rmburh (growth) 

Karyawan herndaknya diberri kersermpatan u rnturk turmburh misalnya, merlaluri  

perlatihan-perlatihan, dan jurga merlanjurtkan jernjang perndidikannya. Hal ini akan 

mermberrikan kersermpatan bagi karyawan urnturk berrkermbang sersurai rerncana karirnya. 

e. Permbimbing dan sponsor 

Banyak karyawan berrperndapat bahwa merntor bisa mermbantur perngermbangan karir 

merrerka. Naserhat-naserhat yang diberrikan olerh merntor dan permbimbing dapat mermbantu r 

dalam prosers perngermbangan karir merrerka serndiri. 

Disiplin Kerja 

Menurut Afandi dalam (Rahmawati & Purwadhi, 2020: 32) bahwa disiplin kerja adalah 

suatu alat yang digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu 

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Menurut Rita satria (2024), Disiplin  Kerja  

dinyatakan  berpengaruh  positif  dan signifikan  terhadap  Kinerja  Karyawan. Mernurrurt Afandi 

(2018, hlm. 21) Indikator disiplin kerrja terrdiri atas dura dimernsi urtama yang di antaranya adalah 

serbagai berrikurt. 

a. Kertaatan waktur,derngan indikator : 

1. Masurk kerrja terpat waktu r;  

2. Pernggurnaan waktu r sercara erferktif;  

3. Tidak perrnah mangkir/tidak berkerrja. 

b. Tanggurng Jawab, derngan indikator:  

1. Mermaturhi sermura perraturran perrursahaan;  

2. Targert perkerrjaan; 

3. Mermbu rat laporan kerrja harian. 
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Produktivitas Karyawan 

Surkardi (2021) mernyatakan bahwa “Produrktivitas kerrja adalah suratur kerberrhasilan 

individur dalam merngerrjakan turgasnya yang bisa dilihat dari sergi dimernsi kerterrikatan, 

kerahlian merrerncanakan, daya ursaha dalam perkerrjaan dan produrktivitas kerrja karyawan 

sercara kerserlurrurhan”. 

Mernurrurt Surtrisno (2019, hlm. 104) urnturk merngurkurr produrktivitas kerrja baik dalam 

rangka ervalurasi perrursahaan maurpurn pernerlitian, diperrlurkan berberrapa indikator ataur gerjala 

konkrert yang dapat diamati yang di antaranya adalah serbagai berrikurt: 

1. Kermampuran 

Mermpurnyai kermampuran urnturk merlaksanakan turgas. Kermampuran serorang karyawan 

sangat berrganturng pada kerterrampilan yang dimiliki serrta profersionalismer merrerka dalam 

berkerrja. Ini mermberrikan daya urnturk mernyerlersaikan turgas-turgas yang diermbannya 

kerpada merrerka. 

2. Merningkatkan hasil 

Berrursahan merningkatkan hasil yang dicapai. Hasil me rrurpakan salah satu r  

yang dapat dirersakan baik ole rh yang merngerrjakan maurpurn yang mernikmati hasil ke rrja 

terrserburt. Jadi urpaya u rntu rk mermanfaatkan produrktivitas kerrja bagi masing-masing yang 

terrlibat dalam su ratu r perkerrjaan. 

3. Sermangat kerrja 

Ini merrurpakan u rpaya lerbih baik dari hari kermarin. Indikator ini dilihat dari ertos kerrja 

dan hasil yang dicapai dalam satur hari kermurdian dibandingkan derngan hari 

serberlurmnya. 

4. Perngermbangan diri 

Sernantiasa mermbangurn diri urnturk merningkatkan kermampuran kerrja. Perngermbangan 

diri dapat dilaku rkan derngan merlihat tantangan dan harapan apa yang akan dihadapi. 

5. Murtur 

Murtur merrurpakan hasil perkerrjaan yang dapat mernurnjurkkan kuralitas kerrja serorang 

pergawai. Jadi merningkatkan murtur berrturjuran urnturk mermberrikan hasil yang terrbaik yang 

pada gilirannya akan sangat berrgurna bagi perrursahaan dan dirinya serndiri. 

6. Erfisiernsi 

Perrbandingan antara hasil yang dicapai derngan kerserlurrurhan su rmberr daya yang 

digurnakan. Masurkan dan kerluraran merrurpakan asperk produrktivitas yang mermberrikan 

perngarurh yang curkurp signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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Berikut adalah hipotesis penelitian ini. 

1. Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Produktivitas Karyawan  

Ho1: Diduga tidak terdapat pengaruh Pengembangan Karir terhadap Produktivitas 

Karyawan pada PT Cipta Griya Semesta. 

Ha1: Diduga terdapat pengaruh Pengembangan Karir terhadap Produktivitas 

Karyawan pada PT Cipta Griya Semesta. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 

Ho2: Diduga tidak terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas 

Karyawan pada PT Cipta Griya Semesta. 

Ha2: Diduga terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 

pada PT Cipta Griya Semesta. 

3. Pengaruh Pengembangan Karir dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas 

Karyawan 

Ho3: Diduga tidak terdapat pengaruh Pengembangan Karir dan Disiplin Kerja 

secara simultan terhadap Produktivitas Karyawan secara simultan pada PT 

Cipta Griya Semesta. 

Ha3: Diduga terdapat pengaruh Pengembangan Karir dan Disiplin Kerja secara 

simultan terhadap Produktivitas Karyawan pada PT Cipta Griya Semesta. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitaf dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini 

dilaksanakan pada PT Cipta Griya Semesta yang ber alamat di Ruko Pasar Modern Paramount 

Blok G 8, Jl. Boulevard Raya Gading Serpong No.17, Curug Sangereng, Kelapa Dua, 

Tangerang Regency, Banten 15810, Kota Tangerang Selatan.  

Menurut Sugiyono dalam (Polakitang et al., 2019: 67) mengemukakan bahwa metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

dan positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, pengumpulan 

data berdasarkan instrument penelitian, analisis data berupa kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang sudah di tetapkan. 

  

Jenis metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

analisis asosiatif dengan cara melihat hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam 

penelitian ini populasi yag digunakan adalah seluruh karyawan PT Cipta Griya Semesta 

sebanyak 60. Sedangkan jumlahh sampel yang digunakan sebesar 60 responden. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuisioner, studi kepustakaan, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji 

instrumen data, uji asumsi klasik, metode analisis data, dan pengujian hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji Validitas adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Validitas menurut 

Sugiyono dalam (Khuril Miftahur Rizky 2021: 114) Validitas menunjukkan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti 

untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item dengan total item – item 

tersebut.  
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Adapun dasar pengambilan keputusan dengan cara membandingkan nilai signifikasi 

dengan level of significant (5%). Penulis menggunakan software SPSS Versi 26 dengan kriteria 

sebagai berikut. 

a. Jika rhitung > rtabel, maka instrument valid. 

b. Jika rhitung < rtabel, maka dikatakan tidak valid 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Pengembangan Karir 
No Pernyataan rhitung  rtabel Keterangan  

1 X1.1 0,871 0,254 Valid 

2 X1.2 0,841 0,254 Valid 

3 X1.3 0,850 0,254 Valid 

4 X1.4 0,892 0,254 Valid 

5 X1.5 0,905 0,254 Valid 

6 X1.6 0,942 0,254 Valid 

7 X1.7 0,942 0,254 Valid 

8 X1.8 0,926 0,254 Valid 

9 X1.9 0,874 0,254 Valid 

10 X1.10 0,498 0,254 Valid  

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

Berdasarkan pada tabel tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa hasil uji validitas pada 

variabel Pengembangan Karir (X1) diperoleh rhitung > rtabel (0,254) dengan demikian, maka 

semua item kuesioner dinyatakan valid untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

lebih lanjut sebagai data penelitian. 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja 
No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 X2.1 0,724 0,254 Valid 

2 X2.2 0,727 0,254 Valid 

3 X2.3 0,872 0,254 Valid 

4 X2.4 0,895 0,254 Valid 

5 X2.5 0,923 0,254 Valid 

6 X2.6 0,939 0,254 Valid 

7 X2.7 0,861 0,254 Valid 

8 X2.8 0,720 0,254 Valid 

9 X2.9 0,782 0,254 Valid 

10 X2.10 0,853 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

Berdasarkan pada tabel tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa hasil uji validitas pada 

variabel disiplin kerja (X2) adalah valid diperoleh dari nilai rhitung > rtabel bahwa rtabel = 0,254. 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Karyawan 
No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 Y1 0,775 0,254 Valid 

2 Y2 0,885 0,254 Valid 

3 Y3 0,864 0,254 Valid 

4 Y4 0,872 0,254 Valid 

5 Y5 0,862 0,254 Valid 

6 Y6 0,878 0,254 Valid 

7 Y7 0,789 0,254 Valid 

8 Y8 0,888 0,254 Valid 

9 Y9 0,820 0,254 Valid 

10 Y10 0,702 0,254 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa variabel Produktivitas 

Karyawan (Y) adalah valid diperoleh dari nilai rhitung>rtabel yaitu r tabel = 0,254. 
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Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi, bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. Instrumen yang baik, tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban tertentu. Menurut Ghozali dalam (Aritonang et al., 2019: 55), reliabilitas 

adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Adapun ketentuan dalam memutuskan pernyataan tersebut reliabel atau tidak, berikut 

ini untuk ketentuannya: 

a. Jika nilai Cronbatch Alpha > 0,600 maka instrumen reliabel. 

b. Jika nilai Cronbatch Alpha < 0,600 maka instrumen tidak reliabel. 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Pengembangan Karir  
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.960 10 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil Tabel di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

variabel Pengembangan Karir dikatakan reliabel, karena nilai Cronbach Alpha senilai 0,960. 

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Disiplin Kerja  
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.947 10 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil Tabel di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

variabel disiplin kerja dikatakan reliabel, karena nilai Cronbach Alpha senilai 0,947. 
 

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Produktivitas Karyawan  
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.950 10 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

 Berdasarkan hasil Tabel di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

variabel Produktivitas Karyawan dikatakan reliabel, karena nilai Cronbach Alpha senilai 

0,950. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik P-Plot Uji Normalitas 

Pada Gambar tersebut, dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan 

pada grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar di sekitar garis diagonal, dan 
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penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas  

Moderl 

Colline rarity Statistics 

Tole rrancer VIF 

1 X1 .773 1.294 

X2 .773 1.294 

a. De rperndernt Variabler: Y1 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

Berrdasarkan hasil perngurjian murltikolinierritas pada taberl diatas diperrolerh nilai tolerrance r 

variaberl perngermbangan karir serbersar 0,773 dan disiplin kerrja serbersar 0,773 dimana kerdura nilai 

terrserburt kurrang dari 1, dan nilai Variancer Inflation Factor  (VIF) variaberl perngermbangan karir 

serbersar 1,294 serrta variaberl disiplin kerrja serbersar 1,294 dimana nilai terrserburt kurrang dari 10. 

Derngan dermikian moderl rergrersi ini dinyatakan tidak ada gangguran murltikolineraritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Diagram Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil Gambar di atas, titik-titik pada grafik scatter plot tidak mempunyai 

pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola pada tertentu dan titik- titik tersebut 

menyebar di atas, dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, dengan itu menunjukkan bahwa tidak 

dapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi ini layak untuk 

digunakan. 

 

Analisis Regresi Sederhana 

Tabel 9 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Secara Parsial 

Variabel (X1) terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

t Sig. B Std. E rrror Berta 

1 (Constant) 23.212 5.774  4.020 .000 

X1 .441 .138 .388 3.204 .002 

a. Derperndernt Variabler: Y1 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 
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Berrdasarkan hasil perrhiturngan rergrersi pada taberl diatas, maka dapat diperrolerh 

perrsamaan rergrersi Y = 23.212+ 0, 441X1. Dari perrsamaan diatas maka dapat disimpurlkan 

serbagai berrikurt: 

a. Nilai konstanta serbersar 23.212 diartikan bahwa jika variaberl perngermbangan karir (X1) 

tidak ada maka terlah terrdapat nilai produrktivitas karyawan (Y) serbersar 23.212 point. 

b. Nilai koerfisiern rergrersi perngermbangan karir (X1) serbersar 0,441 diartikan apabila 

konstanta tertap dan tidak ada perrurbahan pada variaberl disiplin kerrja (X2), maka sertiap 

perrurbahan 1 urnit pada variaberl perngermbangan karir (X1) akan merngakibatkan 

terrjadinya perrurbahan pada produrktivitas karyawan (Y) serbersar 0, 441 point. 

Tabel 10 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Secara Parsial 

Variabel (X2) terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

t Sig. B Std. E rrror Berta 

1 (Constant) 8.694 4.729  1.839 .071 

X2 .774 .110 .677 7.010 .000 

a. Derperndernt Variabler: Y1 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

Berrdasarkan hasil perrhiturngan rergrersi pada taberl diatas, maka dapat diperrolerj 

perrsamaan rergrersi Y = 8.694 + 0,774. Dari perrsamaan diatas maka dapat disimpurlkan serbagai 

berrikurt: 

a. Nilai konstanta serbersar 8.694 diartikan jika variabe rl disiplin kerrja (X2) tidak ada, maka 

terlah terrdapat nilai produ rktivitas karyawan (Y) se rbersar 8.694 point. 

b. Nilai koerfisiern rergrersi disiplin kerrja (X2)serbersar 0, 774 diartikan apabila konstanta 

tertap dan tidak ada pe rrurbahan pada variaberl perngermbangan karir (X1), maka se rtiap 

perrurbahan 1 u rnit pada variabe rl disiplin ke rrja (X2) akan me rngakibatkan te rrjadinya 

perrurbahan pada produrktivitas karyawan (Y) se rbersar 0, 774 point. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 11 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Secara Simultan 

Variabel (X1) dan (X2) terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Moderl 

U rnstandardizerd Coerfficiernts Standardizerd Coerfficiernts 

t Sig. B Std. E rrror Berta 

1 (Constant) 6.667 5.440  1.226 .225 

X1 .096 .125 .084 .762 .449 

X2 .728 .126 .637 5.777 .000 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

Berrdasarkan hasil analisis perrhiturngan rergrersi pada taberl di atas, maka dapat diperrolerh 

perrsamaan rergrersi Y = 6.667+ 0.096X1 + 0,728X2. Dari perrsamaan diatas maka dapat 

disimplkan serbagai berrikurt: 

a. Nilai konstanta se rbersar 6.667 diartikan bahwa jika variabe rl perngermbangan karir (X1) 

dan disiplin kerrja (X2) tidak dipe rrtimbangkan maka produ rktivitas karyawan (Y) hanya 

akan berrnilai serbersar 6.667 point. 

b. Nilai perngermbangan karir (X1) 0.096 diartikan apabila konstanta te rtap dan tidak ada 

perrurbahan pada variaberl disiplin kerrja (X2), maka sertiap perrurbahan 1 u rnit pada variaberl 

gaya kerpermimpinan (X1) akan me rngakibatkan te rrjadinya perrurbahan pada kine rrja 

karyawan (Y) serbersar 0.096 point. 

c. Nilai disiplin kerrja (X2) 0,728 diartikan apabila konstanta te rtap dan tidak ada perrurbahan 

pada variaberl perngermbangan karir (X1), maka se rtiap perrurbahan 1 u rnit pada variaberl 
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disiplin kerrja (X2) akan me rngakibatkan terrjadinya perrurbahan pada produ rktivitas 

karyawan (Y) serbersar 0,728 point.. 

Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Silmutan 

Antara Variabel (X1) dan (X2) terhadap (Y) 
Model Summary 

Moderl R R Squ rarer Adju rsterd R Squ rarer Std. E rrror of ther Erstimater 

1 .736a .541 .525 3.362 

a. Prerdictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26     

Berrdasrarkan pada hasil perngurjian pada tabler di atas, diperrolerh nilai koerfisiern korerlasi 

serbersar 0,736 dimana nilai terrserburt berrada pada interrval 0,600-0,799 artinya variabler gaya 

kerpermimpinan dan motivasi mermpurnyai tingkat hurburngan yang kurat terrhadap kinerrja 

karyawan. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Silmutan 

Variabel (X1) dan (X2) terhadap (Y) 

Model Summary 

Moderl R R Squrare r Adjursterd R Squrare r Std. Errror of ther Erstimater 

1 .681a .464 .445 5.161 

a. Prerdictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

Berrdasarkan pada hasil perngurjian pada taberl diatas, diperrolerh nilai koerfisiern 

serbersar 0,464 maka dapat disimpurlkan bahwa variaberl perngermbangan karir dan disiplin 

kerrja berrperngarurh terrhadap variaberl kinerrja karyaawan serbersar 46,4% serdangkan 

sisanya (100-46,4%) = 53,6% diperngarurhi faktor lain yang tidak dilakurkan pernerlitian. 

 

Uji hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Tabel 14 Hasil Uji Hipotesis (Uji t Variabel (X1) terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd Coerfficie rnts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

t Sig. B Std. E rrror Berta 

1 (Constant) 23.212 5.774  4.020 .000 

X1 .441 .138 .388 3.204 .002 

a. Derperndernt Variabler: Y  
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

Berrdasarkan pada hasil perngurjian pada taberl diatas diperrolerh nilai t hiturng > t atberl atau r 

(3.204> 1,997) hal terrserburt jurga diperrkurat derngan nilai p valurer < Sig.0,05 ataur (0,002 < 0,05). 

Derngan dermikian maka H0 ditolak dan Hi diterrima, hal ini mernurnjurkan bahwa terrdapat yang 

signifikan antara perngermbangan karir terrhadap produ rktivitas karyawan 

Tabel 15 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel (X2) terhadap (Y) 
Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

t Sig. B Std. E rrror Berta 

1 (Constant) 8.694 4.729  1.839 .071 
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X2 .774 .110 .677 7.010 .000 

a. Derperndernt Variabler: Y1 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

Berrdasarkan pada hasil perngurjian pada taberl diatas diperrolerh nilai t hiturng > t taberl atau r 

(7,010> 1,997). Hal terrserburt jurga diperrkurat derngan nilai p valurer < Sig.0,05 ataur (0,000 < 0,05). 

Derngan dermikian bahwa terrdapat perngarurh yang signifikan antara disiplin ke rrja terrhadap 

produrktivitas karyawan. Derngan dermikian bahwa terrdapat perngarurh yang signifikan antara 

disiplin kerrja terrhadap produ rktivitas karyawan. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 16 Hasil Uji Simultan (Uji F) X1) dan (X2) terhadap (Y) 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 

Berrdasarkan pada hasil perngurjian pada taberl diatas diperrolerh nilai F hiturng > F taberl 

ataur (24.466 > 3,160), hal ini jurga diperrkurat derngan p valurer < Sig.0,05 ataur (0,01 < 0,05). 

Derngan dermikian maka H0 ditolak dan H3 diterrima, hal ini mernurnjurkan bahwa terrdapat 

perngarurh yang signifikan sercara simuroltan antara perngermbangan karir dan disiplin kerrja 

terrhadap produrktivitas karyawan 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Produktivitas Karyawan 

Berrdasarkan hasil analisis, diperrolerh nilai perrsamaan rergrersi Y = 23.212+ 0, 441X1, 

nilai koerfisiern korerlasi diperrolerh serbersar 0,720 artinya kerdura variaberl mermpurnyai tingkat 

hurburngan yang kurat. Nilai derterrminasi ataur kontribursi perngarurhnya serbersar 15 % serdangkan 

sisanya serbersar 85% diperngarurhi olerh faktor lain. Urji hipotersis diperrolerh nilai t hiturng > t taberl 

ataur (7,896 > 1,997). Derngan dermikian H0 ditolak dan H1 diterrima artinya tterrdapat perngarurh 

yang signifikan perngerbangan karir terrhadap produrktivitas karyawan. Pernerlitian yang dilakurkan 

olerh Abdurllah (2016) derngan jurdurl perngarurh perngermbangan karir dan kerpurasan kerrja terrhadap 

produrktivitas kerrja karyawan PT Gisterk Garmernt Indonersia kaburpatern Majalerngka. Hasil 

pernerlitian mernurnjurkkan bahwa perngermbangan karir dan kerpurasan kerrja berrperngarurh positif 

dan signifikan terrhadap produrktivitas kerrja baik sercara parsial maurpurn sercara simurltan. 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan 

Berrdasarkan hasil perngurjian, diperrolerh nilai perrsamaan rergrersi Y = 8.694 + 0,774X2, 

nilai koerfisiern korerlasi serbersar 0,550 artinya kerdura variaberl mermpurnyai tingkat hurburngan 

yang kurat. Nilai derterrminasi ataur kontribursi perngarurhnya serbersar 45,9% serdangkan sisanya 

serbersar 54,1%  diperngarurhi olerh faktor lain. Urji hipotersis diperrolerh nilai t hiturng > t taberl atau r 

(7,010> 1,997). Derngan dermikian H0 ditolak dan H2 diterrima artinya terrdapat perngarurh yang 

signifikan disiplin kerrja terrhadap produrktivitas karyawan. Pernerlitian yang dilakurkan olerh 

Fierrnaningsih, dkk (2019) derngan jurdurl Perngarurh disiplin kerrja terrhadap produrktivitas kerrja 

karyawan di PG Krerbert Barur Malang. Terknik analisis yang digurnakan dalam adalah rergrersi 
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linierr serderrhana. Hasil pernerlitian mernyimpurlkan bahwa disiplin kerrja berrperngarurh terrhadap 

produrktivitas kerrja.  

 

Pengaruh Pengembangan Karir dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan  

Berrdasarkan hasil pernerlitian, mernurnurjurkan bahwa Perngermbangan karir (X1) dan 

Disiplin kerrja (X2) berrperngarurh signifikan terrhadap produrktivitas karyawan derngan diperrolerh 

perrsamaan rergrersi Y = 6.667+ 0.096 X1 + 0,728 X2. Nilai koerfisiern korerlasi ataur tingkat 

hurburngan antara variaberl berbas derngan variaberl terrikat diperrolerh serbersar 0,736 artinya 

mermiliki hurburngan yang kurat. Nilai koerfisiern derterrminasi ataur kontribursi perngarurhnya sercara 

simurltan serbersar 46,4% serdangkan sisanya 53,6% diperngarurhi olerh faktor lain. Urji hipotersis 

diperrolerh nilai F hiturng > F taberl ataur (24.466 > 3,160). Derngan dermikian H0 ditolak dan H3 

diterrima. Artinya terrdapat perngarurh yang signifikan sercara simurltan perngermbangan karir dan 

disiplin kerrja kerrja terrhadap produrktivitas karyawan. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Nora 

(2017) derngan ju rdurl Perngarurh Gaya kerpermimpina, Didiplin ke rrja dan Perngermbangan karir 

terrhadap Produrktivitas kerrja karyawan pada PT Batam Bahari Se rjahterra Hasil pe rnerlitian 

mernyimpurlkan Gaya kerpermimpinan, disiplin kerrja dan perngermbangan karir sercara simurltan 

mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap produ rktivitas kerrja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Perngermbangan karir berrperngarurh signifikan terrhadap produrktivitas karyawan derngan 

perrsamaan rergrersi Y = 23.212+ 0, 441X1, nilai koerfisiern korerlasi diperrolerh serbersar 0,720 

artinya kerdura variaberl mermpurnyai tingkat hurburngan yang kurat. Nilai koerfisiern derterrminasi 

serbersar 15 %. Urji hipotersis diperrolerh nilai t hitu rng > t taberl ataur (7,896 > 1,997). Derngan 

dermikian H0 ditolak dan H1 diterrima artinya terrdapat perngarurh yang signifikan perngerbangan 

karir terrhadap produrktivitas karyawan.  

Disiplin kerrja berrperngarurh signifikan terrhadap produrktivitas karyawan derngan 

perrsamaan rergrersi Y = 8.694 + 0,774X2, nilai koerfisiern korerlasi serbersar 0,550 artinya kerdu ra 

variaberl mermpurnyai tingkat hurburngan yang kurat. Nilai koerfisiern derterrminasi  serbersar 45,9% . 

Urji hipotersis diperrolerh nilai t hiturng > t taberl ataur (7,010> 1,997). Derngan dermikian H0 ditolak 

dan H2 diterrima artinya terrdapat perngarurh yang signifikan disiplin kerrja terrhadap produrktivitas 

karyawan 3. 

Perngermbangan karir dan Disiplin ke rrja berrperngarurh signifikan terrhadap produ rktivitas 

karyawan derngan perrsamaan rergrersi Y = 6.667+ 0.096 X1 + 0,728 X2. Nilai koe rfisiern korerlasi 

ataur tingkat hu rburngan antara variabe rl berbas derngan variaberl terrikat diperrolerh serbersar 0,736 

artinya mermiliki hu rburngan yang ku rat. Nilai koerfisiern derterrminasi ataur kontribu rsi perngarurhnya 

sercara simu rltan serbersar 46,4%. U rji hipotersis diperrolerh nilai F hiturng > F tabe rl ataur (24.466 > 

3,140). Derngan dermikian H0 ditolak dan H3 dite rrima. Artinya terrdapat perngarurh yang 

signifikan sercara simu rltan perngermbangan karir dan disiplin ke rrja kerrja terrhadap produrktivitas 

karyawan. 
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